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ABSTRAK 

Keputihan adalah salah satu masalah reproduksi remaja khususnya yang sering dikeluhkan 

oleh perempuan. Masalah keputihan yang terjadi pada remaja perlu mendapatkan perhatian khusus. 

Remaja perlu memahami tentang personal hygiene agar terhindar dari keputihan. Personal hygiene 

adalah suatu praktik individu dalam rangka untuk menjaga kebersihan diri seperti kebersihan rambut, 

mata, telinga, hidung, mulut, kuku, genetal, dan kebersihan penampilan.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang personal hygiene terhadap kejadian keputihan pada 

siswi kelas X di MAN 1 Surakarta. Jenis penelitian ini adalah cross sectioanal. Populasi dari 

penelitian ini adalah siswi kelas X MAN 1 Surakarta dengan sampel sebanyak 81 responden. Sampel 

dipilih dengan teknik purposive sampling. Analisa data univariat dan bivariat menggunakan uji chi 

square. Hasil penelitian didapat bahwa responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 39 siswi 

(48%) dan 42 siswi (52%) memiliki pengetahuan personal hygiene kurang baik. Respoden yang tidak 

pernah mengalami kejadian keputihan sebanyak 48 siswi (59%) dan 33 siswi (41%) pernah 

mengalami kejadian keputihan. Hasil uji statistik chi square didapat pvalue = 0,002, sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada hubungan pengetahuan tentang personal hygiene dengan 

kejadian keputihan pada siswi kelas X MAN 1 Surakarta. Dari penelitian ini dapat disimpulkan, 

terdapat hubungan antara pengetahuan tentang personal hygiene dengan kejadian keputihan. 

 

Kata Kunci : Keputihan, Personal Hygiene, Kesehatan Reproduksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



The Relationship between Knowledge of Personal Hygiene for Leucorrhoea in Class X Students of 

MAN 1 Surakarta 

 

 

Abstract 

 

 

 

Leucorrhoea is one of the reproductive problems, especially those that are often complained 

of by women. The problem of vaginal discharge that occurs in adolescents needs special attention. 

Teenagers need to understand about personal hygiene in order to avoid vaginal discharge. Personal 

hygiene is an individual practice in order to maintain personal hygiene such as cleanliness of hair, 

eyes, ears, nose, mouth, nails, genetics, and clean appearance. 

This researcher aims to determine the relationship of knowledge about personal hygiene to 

the incidence of vaginal discharge in class X students at MAN 1 Surakarta. This type of research is 

cross sectioanal. The population of this study were students of class X MAN 1 Surakarta with a 

sample of 81 respondents. The sample was selected by purposive sampling technique. Univariate and 

bivariate data analysis used the chi square test. 

The results showed that respondents who had good knowledge were 39 students (48%) and 42 

students (52%) had poor personal hygiene knowledge. There were 48 students (59%) and 33 students 

(41%) who had never experienced vaginal discharge. Chi square statistical test results obtained p-

value = 0.002, so that Ho is rejected and Ha accepted, which means there is a relationship between 

knowledge of personal hygiene and the incidence of vaginal discharge in class X MAN 1 Surakarta 

students. From this research, it can be concluded that there is a relationship between knowledge 

about personal hygiene and the incidence of vaginal discharge.  
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PENDAHULUAN 

Remaja melalui banyak peristiwa 

dalam tahap perkembangan dan pertumbuhan. 

Masa remaja ditandai dengan munculnya 

beberapa ciri-ciri. Adapun ciri-ciri tersebut 

adalah seperti tumbuh suburnya rambut pada 

area kewanitaan dan bulu ketiak, lingkar 

pinggul melebar, mengalami menstruasi apabila 

sistem reproduksi dan berbagai komponen 

hormon yang berada di tubuh telah prima 

(Katarina, 2017). 

Remaja merupakan calon generasi 

penerus bangsa yang memiliki pengaruh besar 

terhadap segala tindakan yang mereka lakukan. 

Remaja juga merupakan kelompok masyarakat 

yang paling sering memiliki masalah mulai dari 

masalah sosial, perilaku hingga kesehatan 

reproduksi (BKKBN, 2006 dalam Ilmiawati, 

dkk, 2016). Agar tidak terjadi permasalahan 

terutama pada kesehatan reproduksi pada 

remaja, remaja harus dibekali dengan 

pengetahuan tentang personal hygiene. 

Personal hygiene adalah suatu praktik individu 

dalam rangka untuk menjaga kebersihan diri 

seperti kebersihan rambut, mata, telinga, 

hidung, mulut, kuku, genetal, dan kebersihan 

penampilan (Aulia, 2014). 

Keputihan merupakan salah satu 

gangguan reproduksi yang dapat terjadi pada 

perempuan yang tidak menerapkan personal 



hygiene. Keputihan adalah keluarnya fluor 

albus/leukorea/cairan putih dari daerah 

kewanitaan dengan disertai perubahan bau dan 

warna serta jumlah yang tidak normal. Kejadian 

ini juga disertai dengan gatal, gedema genital, 

disuria, dan nyeri abdominal bawah atau nyeri 

punggung bawah. Dalam kondisi normal, cairan 

vaginal terlihat jernih, putih berkabut atau 

kekuningan ketika kering pada pakaian 

(Monalisa, dkk, 2012 dalam Mokodongan, dkk, 

2015). Pada remaja, penyebab keputihan adalah 

perilaku pencegahan keputihan yang kurang 

baik, yaitu hygiene yang buruk setelah buang 

air kecil dan buang air besar, menyebabkan 

pathogen mengkontaminasi vulva. Cuci tangan 

yang tidak adekuat dapat mengiritasi atau 

kontaminasi bakteri pada vulva. Pakaian ketat, 

celana dalam yang tidak menyerap juga dapat 

menyebabkan iritasi (Mokodongan, dkk, 2015). 

Berdasarkan data statistik Jawa Tengah Tahun 

2013 jumlah remaja putri Jawa Tengah yaitu 

2,9 juta jiwa berusia 15-24 tahun 45% pernah 

mengalami keputihan, sedangkan jumlah kasus 

infeksi menular seksual yang juga disebabkan 

oleh keputihan dijawa tengah tahun 2013 

terdapat sebanyak 8.671 kasus (Wahyuni, 

2018). 

Pemerintah melalui BKKBN pada 2019 

telah membuat program kerja Kampung KB. 

Dalam program kerja tersebut pemerintah telah 

melaksanakan sosialisasi tentang kesehatan 

reproduksi dan tumbuh kembang remaja. Salah 

satu yang disosialisasikan adalah tentang 

personal hygiene. Program ini menyasar remaja 

serta keluarga yang memiliki remaja. Remaja 

perlu mengetahui kesehatan reproduksi agar 

memiliki informasi yang benar mengenai 

proses reproduksi serta berbagai faktor yang 

ada disekitarnya. Dengan informasi yang benar, 

diharapkan remaja memiliki sikap dan tingkah 

laku yang bertanggung jawab mengenai proses 

reproduksi. Adapun tujuan dari sosialisasi 

kesehatan reproduksi dan tumbuh kembang 

remaja antara lain agar remaja mengetahui arti 

dari kesehatan reproduksi remaja (KRR), 

betapa pentingnya kesehatan reproduksi remaja 

pada masa pubertas, dampak negatif jika kita 

tidak menjaga kesehatan reproduksi sendiri dan 

berbagai penyakit yang menyerang alat 

reproduksi. 

Keputihan adalah salah satu masalah 

reproduksi remaja khususnya yang sering 

dikeluhkan oleh perempuan. Masalah keputihan 

yang terjadi pada remaja perlu mendapatkan 

perhatian khusus. Remaja perlu memahami 

tentang personal hygiene agar terhindar dari 

keputihan. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyuni (2018) di SMP PIUS 

Kutoarjo tahun 2015 yang didapatkan bahwa 

terdapat hubungan antara personal hygiene dan 

kejadian keputihan, peneliti berminat 

melakukan penelitian serupa pada lokasi dan 

kelas pendidikan yang berbeda. 

Peneliti memilih lokasi dan subjek 

penelitan yaitu siswi kelas X di MAN 1 

Surakarta. Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti di MAN 1 Surakarta 

pada 10 siswi di salah satu kelas X, didapatkan 

bahwa terdapat tujuh orang siswi yang memiliki 

pengetahuan yang baik tentang personal 

hygiene dan tiga lainnya tidak. Dari kesepuluh 

siswi, lima di antaranya pernah mengalami 

keputihan yang tidak normal dan lima lainnya 

tidak pernah mengalami. Sebelumnya belum 



ada peneliti yang melakukan penelitian 

mengenai pngetahuan siswi terhadap personal 

hygiene di Surakarta maupun di MAN 1 

Surakarta. Oleh karena itu, penelitian ini 

membahas mengenai hubungan pengetahuan 

tentang personal hygiene terhadap kejadian 

keputihan siswi kelas X di MAN 1 Surakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan tentang personal 

hygiene terhadap kejadian keputihan pada siswi 

kelas X di MAN 1 Surakarta. 

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian ini adalah 

observasional analitik dengan pendekatan cross 

sectioanal. Penelitian ini mengobservasi dan 

menganalisis pengetahuan siswi kelas X di 

MAN 1 Surakarta terhadap pengetahuan 

personal hygiene pengaruhnya terhadap 

kejadian keputihan. 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 

Surakarta khususnya kelas X MAN 1 Surakarta. 

Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 

2020/2021 bulan September-Desember 2020. 

Populasi dari penelitian ini adalah 274 siswi 

kelas X MAN 1 Surakarta dengan sampel 

sebanyak 81 responden. Sampel dipilih dengan 

teknik purposive sampling.  

Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai 

personal hygiene dan kejadian keputihan. 

Pengetahuan tentang pengetahuan personal 

hygiene diukur menggunakan pertanyaan 

pilihan ganda. Siswi diberikan tiga opsi 

jawaban dengan satu jawaban benar. 

Selanjutnya responden memilih jawaban yang 

dianggap benar. Responden dikatakan memiliki 

pengetahuan tentang personal hygiene apabila 

dapat menjawab 75% benar dari keseluruhan 

pertanyaan. Siswi dikatakan pernah mengalami 

kejadian keputihan patologis apabila siswi 

pernah mengalami tiga atau lebih dari lima ciri-

ciri kejadian keputihan patologis. 

Data yang dikumpulkan dari hasil 

pengisian kuesioner oleh responden diinput 

dalam aplikasi pengolah data kemudian diolah 

dengan menggunakan program SPSS dan 

dianalisis. Analisis yang digunakan adalah 

analisis univariat dan bivariat. 

Analisis univariat yaitu bertujuan untuk 

mendeskripsikan karakter pada setiap variabel 

penelitian. Analisis univariat dalam penelitian 

ini menjelaskan karakteristik usia, pemahaman 

tentang personal hygiene dan kejadian 

keputihan responden siswi kelas X MAN 1 

Surakarta. Data penelitian ini dianalisa dengan 

menggunakan statistik analitik untuk 

melaporkan hasil penelitian baik dalam bentuk 

distribusi frekuensi ataupun persentase (%) 

dalam setiap item atau variabel.  

Analisis data bivariat dilakukan unutk 

menganalisis dua variabel yang diduga 

memiliki hubungan. Analisis bivariat pada 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan personal hygiene dan 

kejadian keputihan. Analisis bivariat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji chi 

square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 

Surakarta. Populasi penelitian adalah 274 siswi 

kelas X MAN 1 Surakarta. Dari 274 siswi, 



didapat sampel sebanyak 81 responden. Siswi 

kelas X MAN 1 Surakarta berumur antara 15-

17 tahun. Pemilihan responden menggunakan 

purposive sampling. Responden mengisi 

kuesioner yang dibuat oleh peneliti dengan 

bantuan google form. 

Berdasarkan usia, dari 81 responden, 

55 responden atau 68% berusia 15 tahun, 25 

responden atau 31% berusia 16 tahun, dan 1 

responden berusia 17 tahun. 

 

Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi Persentase 

15 55 68% 

16 25 31% 

17 1 1% 

 

1. Pengetahuan personal hygiene siswi kelas 

X di MAN 1 Surakarta 

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan 

Pengetahuan Personal Hygiene 
Pengetahuan 

personal hygiene 
Frekuensi 

 
Persentase 

Baik 39  48% 

Tidak Baik 42  52% 

Berdasarkan Tabel 4.2, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan tentang 

personal hygiene siswi kelas X MAN 1 

Surakarta lebih banyak yang tidak baik. 

Sebanyak 42 responden (52%) memiliki 

pengetahuan personel hygiene yang tidak baik 

dan sebanyak 39 responden (48%) memiliki 

pengetahuan personal hygiene yang baik. Hasil 

tersebut memberikan gambaran bahwa siswi 

kelas X MAN 1 Surakarta memiliki 

pemahaman yang kurang baik tentang personal 

hygiene. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Irnawati 

dan Setyaningrung (2017) pada 30 siswi SMKN 

1 Kec. Sumber Kab. Rembang didapatkan 

bahwa 36,7% siswi memiliki pengtahuan yang 

buruk tentang personal hygiene, 36,7% 

memiliki pengetahuan sedang dan hanya 26,6% 

yang memiliki pengetahuan yang baik tentang 

personal hygiene. 

Pengetahuan personal hygiene yang 

tidak baik ini diduga disebabkan karena siswi 

kelas X MAN 1 Surakarta belum mendapatkan 

pendidikan mengenai personel hygiene dari 

sekolah. Sedangkan kebersihan merupakan hal 

yang sangat penting dan harus diperhatikan 

karena kebersihan akan mempengaruhi 

kesehatan dan perilaku seseorang (Tristanti, 

2016). Personal hygiene adalah suatu praktik 

individu dalam rangka untuk menjaga 

kebersihan diri seperti kebersihan alat genetal, 

rambut, mata, telinga, hidung, mulut, kuku, dan 

kebersihan penampilan (Aulia, 2014). 

Sedangkan menurut Novita (2011) menjelaskan 

bahwa Personal Hygiene adalah suatu tindakan 

untuk memelihara kebersihan dan kesehatan 

seseorang untuk kesejahteraan fisik atau 

psikologis. Namun, sebagian siswi cara 

ceboknya masih salah dan air ceboknya tidak 

bersih. Oleh karena itu siswi perlu mengetahui 

berbagai macam cara untuk melakukan 

personal hygiene yang benar. 

Pengetahuan tentang personal hygiene 

remaja wanita dipengaruhi oleh beberapa hal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Surayani (2019) 

menunjukan terdapat berbabagai faktor yang 

dapat memengaruhi baik atau buruknya 

personal hygiene seseorang. Faktor-fakotr yang 

memengaruhi pengetahuan personal hygiene 

antara lain dukungan tenanga kesehatan, sikap 

remaja wanita, sarana prasaran pendukung 



kesehatan dan informasi yang didapat. Remaja 

wanita dengan sikap, dukungan, sarana serta 

informasi yang baik memiliki pengetahuan 

personal hygiene yang baik. Berdasarkan hasil 

penelitian Suryani (2019), kurangnya 

pengetahuan siswi kelas X MAN 1 Surakarta 

tentang personal hygiene dikarenakan siswi 

kelas X baru terdaftar di MAN 1 Surakarta 

sehingga belum sempat mendapatkan 

pendidikan mengenai personel hygiene. Selain 

itu, di masa pandemi juga siswi belajar secara 

daring di rumah dan tidak tatap muka di 

sekolah sehingga menghambat pihak sekolah 

dalam memberikan pengetahuan tentang 

personel hygiene. Kurangnya informasi, sarana 

prasarana dan dukungan tentang kesehatan 

berpengaruh pada kurangnya pengetahuan siswi 

tentang personal hygiene. Siswi yang 

diharapkan mendapatkan informasi mengenai 

personal hygiene secara mandiri dari media 

sosial, internet ataupun sumber informasi 

digital lain tidak dapat membuat pengetahuan 

personal hygiene menjadi baik karena internet 

hanya digunakan sebatas untuk menghibur diri 

bukan mencari informasi mengenai personal 

hygiene (Suryani, 2019). 

2. Kejadian keputihan pada siswi kelas X di 

MAN 1 Surakarta 

Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan 

Kejadian Keputihan 

Kejadian 

Keputihan 
Frekuensi Persentase 

Pernah 33 41% 

Tidak Pernah 48 59% 

Berdasarkan Tabel 4.3, 33 responden 

(41%) pernah mengalami keputihan patalogis 

karena pernah mengalami tiga atau lebih dari 

lima ciri-ciri keputihan patalogis. Sedangkan, 

48 responden (59%) keseleruhannya pernah 

mengalami kejadian keputihan tapi hanya 

mengalami satu atau dua dari ciri-ciri kejadian 

keputihan patologis. Keputihan (white 

discharge, fluor albus) adalah gejala berupa 

cairan yang dikeluarkan dari alat-alat genital 

yang tidak berupa darah. Secra definisi 

keputihan adalah cairan tubuh (bukan darah) 

yang keluar dari organ reproduksi perempuan. 

Keuputihan dapat dibagi menjadi dua macam, 

yaitu normal (fisiologis) dan tidak normal 

(patologis). Adapun ciri-ciri keputihan 

patalogis adalah cairan keluar dengan jumlah 

yang tidak normal, cairan keluar secara terus 

menerus, cairan warna berubah menjadi kuning, 

hijau, abu-abu atau menyerupai susu, airan 

keluar disertai keluhan seperti gatal, panas serta 

nyeri dan cairan keluar menyebabkan bau apek, 

amis dan busuk. 

Responden dikatakan pernah 

mengalami kejadian keputihan patalogis apabila 

pernah mengalami tiga atau lebih dari ciri-ciri 

keputihan patalogis. Hal ini menunjukan bahwa 

seluruh siswi kelas X MAN 1 Surakarta yang 

menjadi responden pernah mengalami kejadian 

keputihan dan sebagian besar siswi kelas X 

MAN 1 Surakarta pernah mengalami kejadian 

keputihan patologis. Hal ini sejalan dengan 

sebagian besar dari siswi kelas X MAN 1 

Surakarta yang memiliki pengetahuan tentang 

personal hygiene yang tidak baik. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Febriyanti, Sriyohanna dan Nurhasanah (2018) 

yang melakukan penelitian terhadap 251 siswi 

SMA Negeri Gading Rejo Kabupaten 

Pringsewu dan mendapatkan bahwa 64,14% 



siswi tidak pernah mengalami kejadian 

keputihan dan 35,86% pernah mengalami 

kejadian keputihan dan menunjukan bahwa 

tidak sedikit siswi yang pernah mengalami 

kejadian keputihan. 

3. Hubungan pengetahuan personal hygiene 

terhadap kejadian keputihan 

Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan 

Pengetahuan Personal Hygiene dan Kejadian 

Keputihan 

 

 
Personal 

hygiene 

Kejadian 

Keputihan 

Total chi 

squ

are 

P- 

val

ue 
Pernah 

Tidak 

Pernah 

Baik 9 24 33 

9,7

20 

0,00

2 

Tidak 

Baik 

30 18 48 

Total 39 42 81 

 

Berdasarkan Tabel 4.4, didapatkan 

bahwa 33 responden yang memiliki 

pengetahuan personal hygiene yang baik terdiri 

dari 9 responden pernah mengalami kejadian 

keputihan dan 24 responden tidak pernah 

mengalami kejadian keputihan. Selain itu, 48 

responden yang memiliki pengetahuan personal 

hygiene yang tidak baik terdiri dari 30 

responden pernah mengalami kejadian 

keputihan dan 18 responden tidak pernah 

mengalami kejadian keputihan. nilai chi square 

hitung sebesar 9,720 dan chi square tabel untuk 

df 1 dan alfa 5% sebesar 3,841. Diketahui nilai 

chi square hitung lebih besar dari nilai chi 

square tabel maka disimpulkan pengetahun 

personal hygiene memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap kejadian keputihan. Selain 

itu, diketahui juga bahwa nilai sig. sebesar 

0,002 dan lebih kecil dari alfa 0,05 maka dapat 

disimpulkan pengetahun personal hygiene 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

kejadian keputihan pada siswi kelas X di MAN 

1 Surakarta.  

Siswi yang memiliki pengetahuan 

tentang personel hygiene yang baik memiliki 

kecenderungan tidak pernah mengalami 

kejadian keputihan yang tidak normal. 

Pengetahuan personal hygiene diperlukan agar 

siswi dapat menjaga kebersihan area 

kewanitaan supaya tetap bersih dan terhindar 

dari penyakit. Pengetahuan personal hygiene 

yang baik dapat mengurangi risiko terjadinya 

keputihan. Menurut Gultom dan Hutabarat 

(2020) tujuan dari personal hygiene adalah 

mencegah penyakit karena tubuh yang kotor 

dapat menjadi sarang dan tempat berkembang 

biaknya kuman dan bakteri yang dapat 

menyebabkan penyakit sala satunya keputihan 

yang tidak normal. Sehingga siswi yang 

memiliki pengetahuan personal hygiene yang 

baik pandai dalam menjaga kebersihan oragan 

reproduksi dan anggota tubuh lainnya sehingga 

dapat terhindar dari berbagai penyakit pada alat 

reproduksi termasuk keputihan patologis. 

Sebaliknya, siswi kelas X MAN 1 

Surakarta yang memiliki pengetahuan yang 

tidak baik tentang personal hygiene memiliki 

kecenderungan pernah mengalami kejadian 

keputihan patologis. Hal ini diduga karena, 

siswi yang memiliki pengetahuan yang tidak 

baik mengenai personal hygiene kurang 

menajaga kebersihan tubuh terutama pada alat 

reproduksi sehingga rentan terkena penyakit 

pada alat reproduksi. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Irnawati dan 



Setyaningrung (2017) pada 30 siswi SMKN 1 

Kec. Sumber Kab. Rembang yang menyatakan 

terdapat hubungan antara personal hygiene dan 

kejadian keputihan. Selain itu, hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Wahyuni (2018) juga 

sesuai dengan hasil penelitian ini dimana 

terdapat hubungan antara personal hygiene dan 

kejadian keputihan dimana seseorang yang 

memiliki pengetahuan personal hygiene yang 

kurang baik memiliki kecenderungan untuk 

terkena kejadian kuptihan yang tidak normal. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari 

penelitian terhadap 81 responden siswi kelas X 

MAN 1 di Surakarta dapat disimpulkan bahwa: 

1. Responden siswi kelas X MAN 1 

Surakarta terdiri dari 48% responden yang 

memiliki pengetahuan baik tentang 

personal hygiene dan 52% memiliki 

pengetahuan tidak baik tentang personal 

hygiene. 

2. Responden siswi kelas X MAN 1 

Surakarta terdiri dari 41% pernah 

mengalami kejadian keputihan dan 59% 

tidak pernah mengalami kejadian 

keputihan. 

3. Diketahui nilai chi square hitung 9,720 

maka lebih besar dari nilai chi square tabel 

3,842 dan nilai p-value sebesar 0,002 lebih 

kecil dari alfa 0,05 sehingga pengetahun 

personal hygiene signifikan memiliki 

hubungan dengan kejadian keputihan. 

Dapat disimpulkan, pengetahuan tentang 

personal hygiene berhubungan dengan 

kejadian keputihan, dimana siswi yang 

memiliki pengetahuan personal hygiene 

yang baik memiliki kecenderungan tidak 

pernah mengalami keputihan. 

SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, adapun saran yang dapat peneliti 

berikan kepada: 

1. Peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian ini seperti 

menambah variabel penelitian agar 

diketahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi pengetahuan siswi tentang 

personal hygiene maupun faktor-faktor apa 

yang berpengaruh terhadap kejadian 

keputihan  sehingga menjadi edukasi yang 

menarik dan dapat dibutuhkan oleh 

pembaca 

2. Pihak sekolah yaitu dapat bekerjasama 

dengan pihak puskesmas untuk 

memberikan edukasi tentang personal 

hygiene terutama pada siswi kelas X MAN 

1 Surakarta sehingga siswi dapat terhindar 

dari penyakit. 

3. Siswi Kelas X MAN 1 Surakarta yaitu 

dapat meningkatkan pengetahuannya 

tentang personal hygiene dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari agar terhindar dari keputihan tidak 

normal. 

4. Puskesmas yaitu dapat lebih aktif 

mengedukasi masyarakat tentang 

kesehatan reproduksi terutama pada 

kalangan remaja. 
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